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PENGANTAR
KEPALA BADAN MANAJEMEN
JAKARTA ISLAMIC CENTRE

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, segala puji hanya untuk
Allah  Swt. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada pemimpin dan panutan kita
Nabi Muhammad Saw, juga bagi para keluarga
dan sahabatnya serta para pengikutnya yang
setia sampai akhir zaman.

Dalam rangka penyelenggaraan shalat
Hari Raya Idul Fitri 143 H/2015 M, Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta
(Jakarta Islamic Centre) menerbitkan Naskah
Khutbah dengan tema ”“Ukhuwah Islamiyah”.
Semoga dengan penerbitan buku ini dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita
dalam menjalankan aktivitas kehidupan kita
sehari-hari.

Semoga buku ini memberikan banyak
manfaat.
Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

Jakarta, 18 Juli 2015

Drs. KH. A. Shodri HM
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UKHUWAH ISLAMIYAH

Oleh : Drs. KH. Anshori Ya’kub, MA
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Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat Jamaah
Shalat Idul Fitri Rahimakumullah !.

Hari ini hari Raya Idul Fitri 1435 H, Allah
menjadikan hari ini sebagai tirai mahkota yang
agung bagi bulan suci Ramadhan. Allah
memberikan hadiah dua kegembiraan kepada
umat Islam yang telah berpuasa dan beribadah
dalam bulan suci Ramadhan. Dua hadiah itu:

1. Kaum muslimin telah dihalalkan berbuka
makan dan minum pada siang hari ini setelah
diharamkan selama sebulan penuh dalam
bulan suci Ramadhan.

2. Kaum muslimin mendapatkan hadiah hariraya
yang memiliki kegembiraan tersendiri.
Rasulullah SAW bersabda :

ic da b g o jad) dic da i (ilia B ailall M
"@Jf'm

“Bagi orang yang berpuasa mendapat dua
kegembiraan, yaitu bergembira ketika
berbuka yakni pada hari raya ini dan yang
kedua, bergembira ketika bertemu dengan
Tuhannya nanti di hari kiamat” (HR. Ibn
Khuzaymah)
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Di dalam Al-Quran Allah juga perintahkan
bergembira bersukaria terhadap rahmat dan
karunia yang telah diberikan-Nya sebagaimana
dalam Al Quran surat Yunus ayat 58 :

Lk 58 b 155l USE 45l ) gy
Gsady

“Katakanlah, “Dengan karunia Allah (Islam) dan
rahmat-Nya (Al-Qur’an), maka dengan demikian
hendaklah mereka bergembira. Karunia Allah
dan rahmat-Nya itu lebih baik daripada (harta
benda) yang mereka kumpulkan”. (QS. Yunus

[10]: 58)

Tetapi kegembiraan yang kita lakukan
dalam batas yang wajar tidak berlebihan dan
tidak melanggar agama. Kegembiraan kita
sebagai syukur kita tehadap karunia yang besar
bulan Ramadhan dengan mengumandangkan
takbir, mengeluarkan zakat fithrah dan
melaksanakan shalat Idul Fitri. Islam dan rahmat
Al-Qur’an inilah yang memerintahkan kita untuk
menyambut Hari Raya Idul Fitri ini dengan
gembira yang tak dapat dijualbelikan dengan
harta benda. Suara tahmid dan takbir yang
dikumandangkan umat Islam di seluruh dunia
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adalah salah satu kebanggaan syi’arul Islam yang
diperintahkan Allah SWT.

Lad a3l slas) 31ajag a8 ¢y giagall 3a Jal,

“Agar orang-orang mukmin bertambah gembira
dan musuh-musuh Islam bertambah sedih”.
(Majalah Al-Islamiyyah 1407 Nomor 266 h.56)

Kabar gembira juga disampaikan Rasulullah
SAW dalam sabdanya :

JB die A Ga 4l oo kel ug) Gn i g
g shaill 1o ags OIS I 2 a0 A Jomy JB
a1 ga8) ¢ 1 gaid gkl Qg e AL
e Gy AN Ga aS Gy o) Ol
plaas alijalg jalald Julll ol ol se) S&1 y3ad)
A8 2S5l g | guadld oS ) alabl g alaad gl
jgza L8 sl Ui 8 alyy SYYosalia aU ) gha

S a g sgd atia 5 ) (padd
“Apabila datang Hari Raya Idul Fitri malaikat-
malaikat berdiri di segala pintu jalan kemuidan

memanggil : Wahai kaum muslimin! Datanglah
pagi-pagi menghadap kepada Tuhan yang Mulia
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yang telah mencurahkan karunia-Nya dengan
kebaikan kemudian membalas dengan pahala
yang besar. Kalian telah diperintahkan shalat
malam dan kalian telah melak-sanakannya.
Kalian telah diperintah berpuasa pada siang
harinya dan kalian telah melaksanakannya
bahkan taat kepada Tuhan-Mu. Maka terimalah
hadiahmu. Maka apabila mereka telah
melaksanakan shalat dipanggillah mereka

Ingatlah!  Sesungguhnya  Tuhanmu telah
mengampunimu, maka pulanglah kamu dengan
selamat dan hari hadiah”. (HR al-Thabarani)

Begitu di antara indahnya Hari Raya Idul
Fitri umat Islam menyambutnya dengan
bergembira dan makhluk-makhluk lain pun ikut
bergembira.

MAKNA UKHUWAH ISLAMIYAH

Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat Jamaah
Shalat Idul Fitri Rahimakumullah!.

Di samping bergembira umat Islam pada
hari ini juga sedih, karena sebagian umat Islam di
belahan dunia teraniaya oleh musuh-musuh
Islam seperi saudara kita Palestina yang
dibombardir tentara zionis Yahudi, sebagian
umat Islam dipicu permusuhan dengan sesama
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saudara di berbagai negara, dan lain-lain.
Saudara kita di Palestina yang tinggal di
negerinya sendiri diusir-usir, dibunuh dibantai
oleh tentara Zionis Yahudi

Saudara, di antara hikmah Hari Raya Idul
Fitri adalah mempertahankan dan menegakkan
ukhuwah Islamiyah ini di tengah-tengah umat.
Ukhuwah dari kata (#1) berarti saudara, kemudian

diikutkan wazan («423) berarti menjadi saudara

atau teman akrab atau persaudaraan (Al-Munjid:
5). Umat Islam bersaudara atau menjadi saudara
maknanya hubungan antara satu dengan lainnya
bagaikan hubungan dengan kakak kandung atau
adik kandung, saling menghormati, saling
mencintai dan saling menyayangi. Jadi Ukhuwah
Islamiyyah adalah persaudaraan sesama umat
Islam yang didorong oleh keimanan kepada Allah
SWT.

Allah SWT berfirman dalam Al Quran surat
Al-Hujurat ayat 10:

A 15800y aG5A0 G 1A B ¢ slalall W)
Grgaa s akial

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah
bersaudara, karena itu damaikanlah antara
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kedua saudaramu dan bertaqwalah kepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al Hujurat
[49]: 10)

Rasulullah SAW bersabda:
) ,;o i;ﬂ:g ‘ 2 ,;i.; ;g /]" ;°n Jii ;;" }an
Muslim adalah saudara muslim tidak boleh

menganiaya dan tidak boleh membiarkannya
(HR. Bukhari Muslim)

Ukhuwah Islamiyah memiliki kedudukan
amat penting dalam Islam baik di dunia maupun
di akhirat. la memiliki kedudukan lebih tinggi
dibandingkan dengan ukhuwah yang lain seperti
ukhuwah nasabiyah (persaudaraan dalam
keturunan), ukhuwah wathaniyah (persau-
daraan  sebangsa), ukhuwwah jinsiyyah
(persaudaraan dengan sesama manusia).

1. Kedudukan Ukhuwwah di akhirat,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-
Zukhruf ayat 67.

Z*:’Ha,«o“ ;jl 33@ ’ . o:; o8 Sa a: ;:‘\:q:sé éj“é?‘

Teman-teman akrab  pada hari itu
sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian
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yang lain kecuali orang-orang yang bertaqwa.
(QS. Al Zukhruf [43]: 67)

Persaudaraan dengan berbagai
ragamnya di atas, nantinya di akhirat akan
menjadi musuh satu dengan yang lain kecuali
persaudaraan dalam Islam yaitu orang-orang
yang taqwa kepada Allah SWT.

2. Ukhuwah Islamiyah di dunia sangat penting
artinya dalam komunitas Islam karena
kekuatan dan kehancuran ummat terletak
pada ukhuwah ini.

Umat Islam awal yang dipimpin Rasulullah
SAW mempunyai kekuatan yanag luar biasa di
Madinah, karena terbinanya ukhuwah Islamiyah
antara umat Islam sahabat Anshar dan sahabat
Muhajirin. Dalam membina ukhuwah ini,
Rasulullah SAW ketika berhijrah ke Madinah yang
dilakukan terlebih dahulu adalah membangun
Masjid Nabawi sebelum membangun rumah
pribadinya dan memusatkan segala aktivitas
umat Islam di masjid. Karena masjid ini
mempunyai peranan penting dalam menyatukan
umat Islam dan mempertalikan hati mereka,
tanpa membeda-bedakan bangsa, suku, ras dan
sebagainya. [A. Syalabi ; 83 ].
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Umat Islam sekarang kalau ingin maju lahir
bathin hendaknya memusatkan kembali segala
aktivitas umat ke dalam masjid baik aktivitas
ibadah maupun aktivitas keagamaan. Alham-
dulillah  selama Ramadhan  masjid-masjid
dipenuhi umat Islam baik aktivitas ibadah shaat
berjamaan, shalat terawih, pengajian-pengajian,
zakat, infak, shadakah dan lain-lain. Alangkah
indahnya kalau kegiatan ini yang merupakan
nilai-nilai Ramadhan tetap kita pertahankan
sepanjang bulan.

BEBERAPA  PRINSIP DALAM UKHUWAH
ISLAMIYAH

Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat Jamaah
Shalat Idul Fitri Rahimakumullah !.

Ukhuwah  Islamiyah  tidak  hanya
diucapkan di bibir saja ,akan tetapi hendaknya
menjadi prilaku hidup umat dalam pergaulan
dengan sesamanya. Minimal memiliki 3 prinsip
dalam memandang saudaranya yang amat
penting :
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Musawah/Prinsip Egalitas (Persamaan]

Nilai persamaan dapat kita ambilkan
contohnya dari pelaksanaan shalat Idul Fitri
yang kita lakukan secara jama’ah. Kita
pandang saudara-saudara kita dalam status
sosial yang sama. Berdiri sama tinggi dan
duduk sama rendah, meskipun dari berbagai
latar belakang sosial yang berbeda, jabatan
berbeda, ekonomi tidak sama, dan suku yang
berbeda pula. Tetapi kalau kita sudah takbir
Allahu Akbar, tidak ada perbedaan antara
Jenderal dan Kopral, tidak ada keistimewaan
tempat duduk orang kaya di masjid dan tidak
ada pemisah antara suku Jawa dan Sunda.

Islam menolak perbedaan antara si kulit
putih dan si kulit hitam, seperti di Afrika
Selatan yang menggunakan sistem Apartheid.
Islam menolak diskriminasi yang disebabkan
karena suku, keturunan dan kasta sepertiyang
terjadi di India. Di mana kasta Sudra, kasta
yang paling rendah diperlakukan tidak
manusiawi.

Ingatlah saudara kepada sahabat Bilal bin
Rabah yang membela Islam dengan mati-
matian pada permulaan Islam dan menjadi
tukang adzan Rasulullah SAW. Dia seorang
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Ethiopia bukan berasal dari Arab dan berkulit
hitam. Seorang sahabat Nabi Muhammad
SAW vyang bernama Salman Al-Farisi yang
terkenal sebagai ahli strategi perang dan telah
berhasil mengatur siasat perang Khandak
dengan menggali parit-parit di sekitar kota
Madinah. Beliau bukan orang Arab, beliau
datang dari Persia. Demikian juga Shuhaib Ar-
Rumi, beliau dibesarkan di Roma, tetapi beliau
mempunyai andil besar dalam perjuangan
Islam. Rusaknya persatuan di tengah-tengah
umat dewasa ini karena kesombongan di
antara oknum umat Islam yang masih
membeda-bedakan dari suku mana? Dari
partai apa? Keturunan siapa?. Sekarang sudah
saatnya kita tidak perlu membeda-bedakan
hal tersebut dalam memajukan umat Islam,
yang penting berkualitas, bertagwa dan
akidahnya tidak menyimpang. Sebagaimana
sabda Rasulullah SAW :

W) aguil Ao Gl Y aae Vg and JaBY
¢ Sl

“Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas
non Arab, dan tidak ada kelebihan bagi orang
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berkulit putih atas orang yang berkulit hitam
kecuali tagwanya”.

Prinsip Mahabbah [Kasih sayang dan cinta]

Prinsip saling mencintai dan menyayangi
antar sesama inilah yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan sesuatu yang
bermanfaat kepada orang lain dan mahabbah
inilah yang memobilisasi nilai-nilai ukhuwah
lain sehingga ukhuwah dapat ditegakkan.
Cinta di sini adalah cinta yang ditumbuhkan
oleh iman dan cinta karena Allah, bukan cinta
yang ditumbuhkan oleh hawa nafsu.

Dalam salah satu hadits Rasulullah SAW
(i pgblaty agad) i 3155 (B Coalsall Jia
Sl il Al 815 it Ada K550 13) 2ad)
(plese 4 _Al)« Ay gl
Perumpamaan orang-orang mukmin dalam
cinta dan kasih sayangnya bagaikan satu
tubuh jika satu anggota di antaranya ada yang

sakit maka menjalar ke seluruh tubuh menjadi
berjaga dan demam. (HR. Muslim)
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Saudara! Cinta karena Allah bukan karena
partainya sama, bukan karena sukunya sama,
bukan karena aliran yang sama, misalnya
kalau tidak sealiran dianggap najis tidak perlu
dibantu. Mencintai seseorang karena Allah
maknanya karena akhlak, karena kesalehan
dan karena tagwanya kepada Allah. Kita cintai,
kita dukung dan kita bantu siapa saja di antara
saudara kita yang berbuat baik.

. Ta’awuniyah [Prinsip Solidaritas]

Artinya prinsip gotong-royong, bahu
membahu, dan tolong menolong. Nilai ini
terasa sekali ketika kita memberikan sesuap
nasi atau seteguk air saudara kita yang
berbuka. Demikian juga solidaritas terasa
manfaatnya ketika di antara saudara kita
mengeluarkan zakat baik zakat mal atau zakat
fitrah, infaq, shadagah dan sebagainya. Ini
semua untuk menjalin solidaritas umat,
terutama antara si kaya dan si miskin. Si kaya
bersyukur usahanya berhasil dan sukses
karena dibantu fakir miskin, demikian juga
fakir miskin merasa terbantu hidupnya
dengan kemurahan si kaya.
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Tidak ada di dunia ini orang yang sukses
tanpa dibantu orang lain. Misalnya, seorang
pengusaha sukses karena dibantu karyawan,
kuli, pegawai yang membutuhkan. Coba
bayangkan, bagaimana nasib pengusaha
andaikata tidak ada fakir miskin yang mau
menjadi karyawan!. Rasulullah SAW bersabda:

" aSilniay (1985 g (g mall Ll

“Sesungguhnya kamu ditolong dan diberi rizki
dengan bantuan orang-orang lemah di antara
kamu” (HR. Abu Daud).

Prinsip solidaritas dan tolong menolong di
atas bukan saja dalam segi harta, akan tetapi
kelebihan apa saja yang dapat disumbangkan
kepada saudara kita yang memerlukan. Bagi si
alim punya ilmu sumbangkan ilmunya, si kuat
sumbangkan kekuatannya, si cerdas sumbang-
kan kecerdasananya dan seterusnya. Salman
berkata:

5)5:2\&3\4;\
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“Jadilah seperti dua tangan yang memelihara
salah satunya kepada yang lain”. (Syu’abil
Iman)

Kedua tangan kita inikan pemurah,
anggota mana saja yang gatal pasti mau
menggaruk-garuk, berbeda dua telinga tidak
bisa menggaruk-garuk. Jari-jari di kedua
tangan ini ternyata mengandung filsafat yang
dalam persatuan, jempolan simbol pejabat,
jari telunjuk simbol orang kaya, jari tengah
simbol orang alim, jari manis simbul istri dan
jari kelingking simbol karyawan. Jikalau semua
elemen di masyarakat bersatu bahu membahu
program sebesar apapun akan cepat
terselesaikan. Berat sama di pikul dan ringan
dapat terselesaikan tanpa adanya ta’awun
dan kerjasama yang baik dari semua pihak.
Allah berfirman dalam Al Quran surat Al-
Maidah ayat 2:

a1 e 1553aTYy o38Ny Sl e 1 sy
Olsadly

“Dan tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan
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jangan tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran “. (QS. Al Maidah [5]: 2)

Di antara hal yang melumpuhkan ukhuwah
Islamiyah adalah sifat hasud, iri hati, tidak suka
melihat saudaranya maju, dan tidak suka melihat
saudaranya bersenang-senang menerima nikmat
dari Allah. Tidak suka masjid lain maju, tidak suka
rumah tangga orang lain tenang, tidak suka partai
lain maju, sehingga menghalalkan segala cara
untuk menghalang-halanginya. Dalam sejarah,
hasud inilah yang menjadi sumber segala
kejahatan. Coba lihat Qabil tega membunuh
saudaranya sendiri yang bernama Habil karena
hasud. Saudara-saudara Yusuf rela mencelakakan
Yusuf ke sumur tua dan berbohong terhadap
bapaknya Ya’kub juga karena hasud. Demikian
juga orang Yahudi tidak mengimani Muhammad
sebagai rasul juga karena hasud. Singkatnya,
tidak layak umat Islam terjangkit penyakit hasud,
lebih berbahaya jika pimpinan umat Islam
terjangkit penyakit hasud.

ally J asliell Aljdaialy M g Jgd
,oliagally Ciagally  Claluwall g Cralecall yilad g
saadl Al g St A asa ) sdRl) ga 4d) o g dkiudd
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KHUTBAH KEDUA

g S Al daal) g 1 € 5u8) &) X7 S) Al
Sual g 583 &)

e Ay dgaig o il g dbmlicalg odand | b daal)
Sh A oagy G lilles) il (pa) L) gy
YA o gl Al sala B iy (g AL Juaa
A a5 0058 Jaana Gl agdil g AL el LY saa g Al
polesd alur g pman) dpnua g Al o g dde A La
W | A sy sy A e aSuay) i L)
a8 A Apagy Cpliall Jlag cplajall
S O shay AT g ) O 1A Ja JB g, aran)
Lol | galus g 4le | shaa | gial () Lgally |l
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DOA

Ya Allah, Ya Tuhan Kami!

Kami datang bersimpuh di tempat yang mulia ini,
tidak lain hanya ingin mendapat ridha,
pengampunan, dan rahmat-Mu.

Ya Allah stedl) praw b

Tuhan yang Maha Mendengar segala rintihan
panjatan doa! Terimalah segala amal ‘ibadah
kami, shalat kami, puasa kami, shalat tarawih
kami, tadarus kami, zakat fitrah kami, tasbih,
tahmid, tahlil, dan takbir kami.

Ya Allah _sie b

Tuhan Maha Pengampun terhadap siapapun!
Ampunilah segala kesalahan kami, segala dosa
kami, dosa orang tua kami, dosa saudara-saudara
kami, dosa teman-teman kami, dan dosa para
pimpinan kami. Dosa kami vyang kurang
memperhatikan perintah-perintah-Mu, dosa
kami yang sering melanggar larangan-larangan-
Mu, dosa kami yang kurang membaca, kurang
merenungkan dan  kurang atau tidak
mengamalkan Al-Qur’an.
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Ya Allah axo b eay b

Tuhan Maha Pengasih tanpa pilih kasih, Tuhan
Maha Penyayang terhadap semua orang!
Sayangilah kami dengan sifat Rahman Rahim-Mu,
kasihanilah kami dengan sifat Rahman Rahim-
Mu. Rahmatilah kami dengan Al-Qur’an,
jadikanlah Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
kami, jadikanlah al-Qur’an sebagai petunjuk kami
dalam segala aspek kehidupan kami, dan
jadikanlah Al-Qur’an sebagai hujjah bagi kami
yang memberi syafa'at kepada kami besok hari
kiamat.

Ya Allah Ya Tuhan kamil

Telah cukup lama bangsa kami menderita dilanda
berbagai bencana, bencana perpecahan,
bencana kebodohan, bencana kemiskinan,
bencana alam seperti longsoran tanah dan lain-
lain. Semua ini akibat ulah dan kesalahan kami,
yang kurang istigamah dalam beragama, kurang
memahami agama secara benar.

Ya Allah Ya Tuhan kami!

Angkatlah kami, umat kami, dan bangsa kami dari
berbagai bencana dan fitnah ini, jauhkanlah kami
dari berbagai malapetaka ini, malapetaka
perpecahan, pertikaian, permusuhan antara
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sesama saudara sendiri. Selamatkan kami dari
berbagai adu domba dan fitnah. Satukanlah jiwa
kami, jiwa saudara-saudara kami, dan satukanlah
hati para pimpinan kami untuk mengatur bangsa
dan negara kami, sehingga mendapatkan
kekuatan, kemenangan, dan kebahagiaan lahir
dan batin.

Ya Allah  alibead) G U
Terimalah segala panjatan do'a kami.

Sus g phald b Cplual) Giga sl agll
BASH dllaly callall B )5S Laly Cusalaall
aplad cid aglll (CpSpdiall g dggally As il g
el agasl® B (3l agaladl 3155 agran ey
iy pma lgde £ 8 Uy pad il S o o)
(3L 88 Uy o Bl 2 gl o U uail g Lial )
A Upally LalBi cifig Ujal & L) il g Ly gl
BAY) Ay ddua Lbal) b Ul Uy, | o 3S)) a gl
taae Ui o i ag , Ul oide Wy Lua
A Opallad) Gy b daal) g Crman) dpaua g Al e g

aad) a9 )
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LAFADZ TAKBIR ‘IDUL FITRI

coe 580 A <kl A sl
Aaad) g &l A ol Ay e Ay Y
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah
Maha Besar. Tidak ada Tuhan selain Allah, Allah

Maha Besar. Allah Maha Besar, hanya untuk
Allah segala pujian.

BKH A Hlaily 1 58 A daally 1508 &1 A
A3 Galda 1) 9 A Y A Y Al ¥ Slualy
Sy (GRIGAN b 8 3l (G a5 8 W cal
iy b33 (Biia b2 AN ) Al Y (&3 8K 5 &
) ‘i\ al) Y eady AV aJh bAIA Selgeae
Aaal) iy a8 A ekl S

Sungguh Allah Maha Besar. Pujian yang banyak
hanya untuk Allah dan Maha Suci Dia setiap
pagi dan petang. Tidak ada tuhan selain Allah,
kami tidak menyembah kecuali hanya kepada-
Nya, dengan mengikhlaskan beragama hanya
untuk-Nya, meskipun orang-orang musyrik
membencinya, meskipun orang-orang munafik
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membencinya, meskipun orang-orang kafir
membencinya. Tidak ada Tuhan selain Allah
semata, yang telah memenuhi janji-Nya,
menolong hamba-Nya, memuliakan tentaranya,
dan mengalahkan golongan-golongan lain
dengan kekuatan-Nya sendiri. Tidak ada tuhan
selain Allah. Allah Maha Besar. Allah Maha
Besar, hanya untuk Allah segala pujian.
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